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ABSTRACT

Healthy food, having diverse and balanced nutrition, is needed by the body.
Fruits include healthy foods that contain nutrients. Consumption of snacks
is one of the favorite food intakes of early childhood children or
kindergarten schools. unhealthy food has a bad influence on children's
health, choosing food/snacks carelessly results in reduced appetite and
experiencing nutritional problems in children and experiencing
underweight, obesity. Nutrition education is needed by early childhood or
kindergarten schools, especially to increase knowledge and attitudes in
choosing good and healthy snacks. The purpose of this activity is to identify
children about choosing healthy and unhealthy snacks and to see their
understanding of the knowledge and attitudes of students about healthy
food to eat through education using audiovisual media and leaflets. The
method was carried out by means of interviews and direct questions and
answers to Ruhama Kindergarten students about getting to know healthy
and unhealthy food/snacks. The conclusion of the knowledge evaluation,
the attitude of Ruhama Kindergarten children showed an increase in their
knowledge and insight about recognizing and choosing healthy and
unhealthy foods or snacks. And the students already recognize the coloring
substances that are healthy for consumption

ABSTRAK

Makanan sehat, memiliki nutrisi yang beragam dan seimbang,
dibutuhkan oleh tubuh. Buah-buahan termasuk makanan sehat
mengandung nutrisi. Konsumsi makanan jajanan merupakan salah satu
asupan makanan yang digemari anak-anak usia dini atau sekolah TK.
makanan tidak sehat memberikan pengaruh buruk pada kesehatan anak,
memilih makanan/jajanan sembarangan berakibat nafsu makan
berkurang dan mengalami masalah gizi pada anak dan mengalami berat
badan kurang, obesitas. Pendidikan gizi diperlukan oleh anak usia dini
atau sekolah TK terutama untuk meningkatkan pengetahuan, dan sikap
pemilihan jajanan yang baik dan sehat. Tujuan kegiatan ini untuk
mengenali anak-anak tentang pemilihan jajanan sehat dan tidak sehat
serta melihat pemahaman terhadap pengetahuan, dan sikap siswa siswi
tentang makanan yang sehat untuk dikonsumsi melalui edukasi dengan
Media Audiovisual dan leaflet. Metode dilakukan dengan cara wawancara
dan tanya jawab langsung kepada siswa siswi TK Ruhama tentang
mengenal makanan/jajanan sehat dan tidak sehat. Kesimpulan hasil
evaluasi pengetahuan, sikap anak TK Ruhama menunjukkan adanya
peningkatan pengetahuan dan wawasanya tentang mengenal dan
memilih makanan atau jajanan sehat dan tidak sehat. Dan siswa siswi

sudah mengenall zat pewarna yang sehat untuk dikonsumsi 191
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PENDAHULUAN
Makanan sehat merupakan makanan yang memiliki nutrisi yang beragam dan

seimbang yang dibutuhkan oleh tubuh. Mengkonsumsi buah dan sayur dapat menjadikan
asupan makanan yang seimbang bagi anak usia sekolah untuk dapat meningkatkan imunitas
tubuh pada anak (Yunianto et al., 2022). Selain mengandung nutrisi yang melimpah, buah dan
sayur juga sangat praktis karena bisa langsung dikonsumsi (Yulianti & Mutia, 202 1).
Konsumsi pangan jajanan/makanan merupakan salah satu asupan makanan yang digemari
oleh masyarakat, terutama anak-anak usia dini atau anak TK Ruhama. Pangan jajanan yang
juga dikenal dengan istilah street food atau makanan jajanan adalah jenis makanan yang
dijual di kaki lima, pinggiran jalan TK Ruhama, di depan mesjid, di pasar, tempat pemukiman
serta lokasi yang sejenis (Damayanti & Sumekar, 2021). Pangan jajanan anak sekolah (PJAS)
dapat berupa makanan olahan dari pendidikan makanan atau makanan siap saji yaitu
makanan dan atau minuman yang merupakan hasil proses dengan cara atau metode tertentu,
untuk langsung disajikan dan dijual untuk langsung dikonsumsi anak-anak tanpa proses
pengolahan lebih lanjut (Damayanti & Sumekar, 2021). Masalah yang sering terjadi pada
anak adalah kebiasaan jajan dikantin sekolah yang dapat membahayakan kesehatan,
anak belum bisa memilih jajanan yang sehat sehingga berakibatkan perburukan akan
kesehatannya. (Hateriah & Kusumawati, 2021). Anak sekolah sering melupakan waktu
makan utama dan mereka cenderung untuk jajan. Anak yang tidak sarapan cenderung
memiliki asupan energi dan zat gizi lebih sedikit dibandingkan anak yang sarapan pagi
(Sumarni et al.,, 2020).

Masa usia dini/atau anak TK merupakan masa pertumbuhan dan perkembangan anak
menuju masa anak-anak atau remaja yang keoptimalan pertumbuhannya bergantung
pada pemberian asupan gizi dengan kualitas dan kuantitas yang baik dan benar. Pangan
jajanan atau makanan jajan dapat berdampak bagi kesehatan apabila pada praktiknya, baik
proses produksi maupun penyajiannya tidak memenuhi syarat keamanan makanan sehat
(Rusmiati, 2020).

Aspek makanan jajanan yaitu apabila dikonsumsi berlebihan dapat menyebabkan

terjadinya kelebihan asupan energi. Sebuah studi di Amerika Serikat menunjukkan bahwa
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anak mengonsumsi lebih dari sepertiga kebutuhan kalori sehari yang berasal dari makanan
jajanan jenis fast food dan soft drink sehingga berkontribusi meningkatkan asupan yang
melebihi kebutuhan dan menyebabkan obesitas Masalah lain pada makanan jajanan berkaitan
dengan tingkat keamanannya (Damayanti & Sumekar, 2021). Penyalah gunaan bahan kimia
berbahaya atau penambahan bahan tambahan pangan yang tidak tepat oleh produsen pangan
jajanan adalah salah satu contoh rendahnya tingkat pengetahuan produsen mengenai
keamanan makanan jajanan (Abdillah, 2019). Ketidaktahuan produsen mengenai
penyalahgunaan tersebut dan praktik yang masih rendah merupakan faktor utama penyebab
masalah keamanan makanan jajanan. Faktor yang dapat mempengaruhi perilaku anak
dalam mengkonsumsi makanan salah satunya pengetahuan dan jenis makanan jajanan,
perilaku ini biasanya dipengaruhi oleh teman sebaya. Pengaruhnya berdampak besar ketika
anak memiliki keinginan yang tinggi untuk diterima dalam suatu kelompok (Hateriah &
Kusumawati, 2021). Pengetahuan gizi adalah kepandaian dalam memilih makanan jajanan
yang sehat. Pengetahuan gizi anak sangat berpengaruh terhadap pemilihan makanan jajanan.
Pendidikan anak usia dini adalah masa dimana mulai mengenal lingkungan sekitarnya
termasuk masalah makanan ataujajanan. TK ruhama, merupakan sekolah anak usia dini, yang
mulai beranjak menjadi anak-anak yang mengenal berbagai macam makanan dan lainnya.
dilingkungan sekolah TK Ruhama dipenuhi penjualan jajanan atau makanan cemilan anak-
anak, sehingga anak-anak bebas membeli makanan tanpa melihat kandungan zat dari
makanan yang ada disekitar sekolah TK Ruhama. Ditambah dengan pengetahuan anak-anak
kurang mengetahui dan mengenal makanan atau jajanan yang sehat dan tidak sehat. Makanya
penulis dirasa perlu memberikan sosialisasi “Edukasi Makanan Sehat dengan
Menggunakan Media Leaflet dan Audio Visual pada Anak Sekolah TK Ruhama.
Dengan tujuan agar anak-anak TK Ruhama mengetahui tentang makanan atau jajanan sehat
dan dengan sosialisasi dapat meningkatkan pengetahuan, dan sikap anak TK Ruhama dalam

memilih makanan atau jajanan yang sehat dan jajanan yang baik untuk dikonsumsi.
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RUMUSAN MASALAH

Dari hasil survey, masih banyak anak-anak TK Ruhama yang jajan sembarangan dan
membeli makanan tanpa melihat jajanan sehat atau mengandung zat warna yang tidak baik,
karena belum mengetahui jajanan atau makanan yang sehat untuk di konsumsinya, jajanan
atau makanan yang dijual mengandung zat pewarna, dan anak anak tidak mengetahui seperti
apa bentuk zat pewarna makanan atau lainnya. melalui sosialisasi dengan menggunakan
media audiovisual anak usia dini mampu memahami dan mengetahui makanan yang baik
untuk dikonsumsi agar saat membeli makanan atau jajanan lebih melihat kondisi makanan
atau jajanan yang baik dan sehat untuk dikonsumsi.

Sosialisasi ini dilakukan guna meningkatkan kesadaran anak, akan makanan sehat dan
lebih berhati-hati dalam membeli dan memilih jajanan atau makanan yang sehat untuk
dikonsumsi dengan tujuan meningkatkan kesehatan dan terhindar dari penyakit yang

berbahaya.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini Dilaksanakan pada bulan Oktober 2022. Sasaran
pengabdian ini adalah para anak-anak usia Dini di TK Ruhama Koto Marapak Kelurahan
Lambah Kecamatan Ampek Angkek Kabupaten Agam. Rencana kegiatan yang dilakukan
dalam pengabdian ini adalah melalui beberapa tahapan:

1. Survei untuk temuan awal sebelum melaksanakan pengabdian masyarakat yaitu
melakukan kegiatan wawancara langsung dengan sasaran yaitu : anak-anak usia dini TK
ruhama, Guru TK Ruhama tentang jajanan sehat atau penjualan makanan yang tidak sehat
disekitar TK Ruhama.

2. Survei kedua dilaksanakan untuk menyisir sampel yang ada disekitar lingkungan sekolah
TK Ruhama guna untuk memberikan pengetahuan tentang jajanan sehat dan tidak sehat
dalam kegiatan pengabdian pada masyarakat, didapatkan sampel melalui wawancara
langsung dengan penjual.

3. Dari sasaran kami sebagai tim pelaksana pengabdian masyarakat diijinkan untuk
melakukan kegiatan sosialisasi Edukasi Makanan Sehat dengan Menggunakan Media

Leaflet dan Audio Visual pada Anak TK Ruhama.
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4. Pembuatan media Edukasi Makanan Sehat dengan Menggunakan Media Leaflet dan
Audio Visual pada Anak TK Ruhama dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini
dilakukan pembuatan materinya dalam bentuk power point dan Audiovisual, leaflet atau
video dengan pertimbangan bahwa dengan leaflet dan video lebih mudah untuk pahami
dan dilihat oleh anak-anak usia dini di TK Ruhama, dengan cara atau langkah ini dapat
membantu anak anak usia dini tk ruhama dapat memahami dan melihat makanan atau
jajanan yang sehat dan baik untuk dikonsumsi.

5. Publikasi materi, video atau leaflet yang ditampilkan telah melalui beberapa tahapan atau
revisi atau perbaikan kemudian baru di tampilkan melalui layer monitor atau LCD pada
sekolah TK Ruhama.

6. Evaluasi dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan dengan mengadakan tanya
jawab secara singkat dan langsung dengan anak-anak TK Ruhama, dalam perihal makanan
sehat dan tidak sehat, dengan menampilkan video tentang Jajanan/ atau makanan sehat
dan tidak sehat yang harus di waspadai oleh anak-anak TK Ruhama.

7. Evaluasi akhir dilakukan tatap muka atau tanya jawab tentang bagaimana meningkatkan
kesadaran dan pengetahuan dalam memilih jajanan atau makanan sehat yang akan
dikonsumsi oleh anak-anak TK Ruhama.

8. Dan setelah sosialisasi pemberian kado atau bingkisan tentang jajanan sehat pada anak -
anak TK Ruhama dan salam-salaman dan diakhiri dengan Foto Bersama.agar terciptanya

kebersamaan dengan anak-anak dan mitra.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sesuai dengan perkembangan zaman, dan peningkatan pengetahuan serta teknologi
sudah banyak media - media sosial yang menampilkan berbagai ragam makanan-makanan
atau cemilan-cemilan/jajanan anak-anak yang dibuat oleh masyarakat luas dimana para
penjual memanfaatkan media social ini sebagai bahan percontohan dalam pembuatan jajanan
atau cemilan anak-anak yang dijual bebas dipasaran dan sebagai konsumen tidak mengetahui
racikan makanan atau jajanan yang dibuat oleh sipenjual, untuk dikonsumsi anak-anak. Oleh
karena hal tersebut penulis berinisiatif untuk melakukan sosialisasi dan edukasi makanan

sehat dengan menggunakan media atau leaflet dengan tujuan meningkatkan pengetahuan
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dan wawasan anak-anak tersebut tentang jajanan atau makanan sehat yang baik untuk
dikonsumsi.

Pada saat evaluasi dilakukan anak-anak atau siswa-siswi TK Ruhama sudah mulai
mengenal dan mengetahui tentang makanan sehat yang baik untuk dikonsumsi, dan sudah
mulai mengenali zat pewarna yang sehat untuk dimakan. Dari hasil evaluasi pengetahuan,
sikap siswa/wi TK Ruhama menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan dan wawasanya
tentang mengenal makanan atau jajanan sehat yang baik untuk dikonsumsi sebelum dan
sesudah diberikan edukasi dengan media visual dan leaflet. Sikap tidak dibawa sejak lahir,
melainkan dibentuk dan dipelajari sepanjang perkembangan manusia dalam hubungan
dengan obyeknya. Dalam kegiatan ini yang menjadi obyek adalah leaflet atau video tentang

pemilihan makanan /atau jajanan sehat. Diharapkan dengan adanya obyek yang berupa leaflet

atau/ video ini, dapat meningkatkan pengetahuan dan sikap siswa/wi TK Ruhama.

SIMPULAN
Dari Kegiatan Pengabdian Masyarakat ini dapat disimpulkan bahwa dilihat dari hasil

evaluasi terakhir yang dilaksanakan ditempat mitra, dapat diketahui bahwa tujuan

pengabdian ini telah tercapai yaitu :

1. dapat dilihat dari hasil evaluasi anak-anak atau siswa-siswi TK Ruhama sudah mulai
mengenal dan mengetahui tentang makanan/jajanan sehat yang baik untuk dikonsumsi,
dan sudah mulai mengenali zat pewarna yang sehat untuk dimakan serta pengetahuan,
sikap siswa/wi TK Ruhama menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan dan
wawasanya tentang mengenal makanan atau jajanan sehat yang baik untuk dikonsumsi
sebelum dan sesudah diberikan edukasi dengan media visual dan leaflet.

2. Dari beberapa temuan dalam persiapan kegiatan pengabdian masyarakat ini, perlu
dilakukan perbaikan kembali untuk persiapan kegiatan pengabdian selanjutnya dari segi

penggunaan media hardware dan software yang tidak tampil secara penuh saat mvmutar
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video, diperlukan persiapan yang baik.Walaupun ini hanya teknis akan tetapi sangat

berpengaruh pada penyampaian materi kegiatan penyuluhan.

SARAN

Penggunaan media merupakan salah satu kunci keberhasilan dalam penyampaian
materi penyuluhan, dengan media yang lengkap, maka audiens atau sasaran akan dapat
mengenal dan memahami apa yang di sampaikan pada saat penyuluhan. Diharapkan dalam
kegiatan penyuluhan ini penulis dapat menggunakan media yang baik dan lengkap sehingga

sasaran focus terhadap apa yang disampaikan.
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